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Abstract: Pendidikan di Indonesia tengah dihadapkan dengan beragam
tantangan, termasuk persoalan aksesibilitas dan mutu pendidikan yang
meragukan. Salah satu elemen yang memiliki dampak signifikan adalah
peranan borang tua dalam membentuk semangat belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data. Hasil penelitian menemukan bahwa tingkat pendidikan orang tua
memiliki pengaruh yang signifikanb terhadap motivasi belajar siswa. Orang
tua dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memberikan dukungan dan teladan yang lebih baik kepada anak-anak
mereka. Data analisis statistik menunjukkan bahwa nilai x 2 = 22,084b,
melebihi nilai 2 tabel pada tingkat signifikansi 5% maupun 1% (7,815 b<
22,084 > 11,341). Oleh karena itu, Hipotesisb Nihil (Ho) ditolak, dan
Hipotesisb Alternatif (Ha) diterima. Dapat disimpulkan bahwa "Tingkat
bpendidikan orang tua tidak bberpengaruh terhadap semangat belajar santri
PONPES EI Qurro, Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara."

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia  terus
menghadapi  sejumlah  tantangan  yang
signifikan. Salah satu aspek yang memerlukan
perhatian adalah  aksesibilitas  pendidikan.
Meskipun terjadi peningkatan partisipasi dalam
pendidikan selama beberapa dekade terakhir,
kesenjangan akses pendidikan masih menjadi
masalah yang memengaruhi wilayah perkotaan
dan pedesaan, serta berbagai pulau di Indonesia.
(Agustin, 2017). Infrastruktur pendidikan yang
kurang memadai di daerah terpencil dan konflik
bersenjata di beberapa wilayah juga menghambat
akses pendidikan bagi sebagian masyarakat
(Pramaswari, 2018). Selain itu, masalah kualitas
pendidikan juga menjadi fokus utama. Meskipun
tingkat melek huruf secara keseluruhan telah
meningkat, masih terdapat tantangan dalam
meningkatkan standar pendidikan, khususnya
dalam hal kurikulum, kualitas pengajaran, dan
fasilitas pendidikan (Marudin & Gozali, 2019).
Selain itu, kesenjangan kualitas pendidikan
antara sekolah negeri dan swasta, serta antara
perkotaan dan pedesaan, juga masih menjadi
perhatian serius.

Pendidikan orang tua memiliki dampak

yang signifikan terhadap pendidikan anak-
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anak mereka. Orang tua dengan latar belakang
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih
mampu memberikan dukungan  akademik,
memberikan contoh positif dalam hal kegiatan
belajar, dan terlibat secara aktif dalam
pendidikan anak-anak mereka (Pramaswari,
2018). Selain itu, orang tua yang memiliki
pendidikan tinggi juga memiliki kemungkinan
yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan
dengan penghasilan yang lebih stabil, yang dapat
membantu mendukung pendidikan anak-anak
mereka (Matus, 2017). Daerah dengan tingkat
pendidikan orang tua yang rendah cenderung
menghadapi tantangan dalam hal akses dan
kualitas pendidikan. Ini dapat menciptakan
lingkungan kesenjangan pendidikan dan sosial
ekonomi dapat menjadi semakin nyata, karena
anak-anak dari keluarga dengan pendidikan
rendah mungkin menghadapi kesulitan dalam
meraih kesempatan pendidikan yang sama
dengan teman-teman mereka yang berasal dari
keluarga dengan pendidikan yang lebih tinggi
(Andjarwati, 2015). Oleh karena itu, pemahaman
tentang latar belakang pendidikan orang tua
merupakan bagian integral dari pemahaman yang
lebih luas tentang pendidikan di Indonesia.
Peningkatan akses dan kualitas pendidikan bagi
semua orang, tanpa memandang latar belakang
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pendidikan orang tua, merupakan tantangan
utama yang dihadapi oleh sistem pendidikan
Indonesia.

Motivasi  belajar  merupakan faktor
penting yang memengaruhi prestasi
akademik siswa (Andjarwati, 2015). Peran
keluarga, khususnya peran orang tua, memiliki
pengaruh yang penting dalam membentuk
semangat belajar siswa. Dalam hal ini, tingkat
pendidikan orang tua menjadi faktor yang
berperan. Orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan ~ yang lebih tinggi umumnya
memiliki pemahaman dan pengetahuan yang
lebih baik mengenai pentingnya pendidikan,
serta memiliki akses yang lebih luas terhadap
sumber daya pendidikan. (Matus, 2017).
Motivasi belajar memiliki peran yang sangat
penting dalam kesuksesan akademik dan
perkembangan pribadi siswa. Saat siswa
memiliki  motivasi yang tinggi, mereka
cenderung lebih bersemangat dan berdedikasi
dalam mengejar pengetahuan dan keterampilan
baru. Motivasi yang kuat juga membantu siswa
mengatasi hambatan dan rintangan yang mereka
hadapi selama proses pembelajaran. Lebih dari
itu, motivasi belajar juga memengaruhi kualitas
hasil belajar siswa. Siswa yang termotivasi
secara intrinsik, yaitu memiliki motivasi yang
berasal dari dalam diri mereka sendiri, cenderung
mencapai pencapaian akademik yang lebih tinggi
dan memiliki keinginan yang kuat untuk terus
belajar dan berkembang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar bukan
hanya memengaruhi performa akademik siswa,
tetapi juga merupakan kunci untuk membentuk
sikap belajar sepanjang hayat dan kesuksesan
dalam kehidupan. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik dan orang tua untuk memberikan
dukungan dan lingkungan yang memotivasi agar
siswa dapat mencapai potensi mereka secara
maksimal.

Peran  keluarga dalam  pendidikan
memiliki dampak yang sangat signifikan dalam
membentuk perkembangan anak-anak. Sebagai
lingkungan pertama di mana anak-anak tumbuh
dan belajar, keluarga memberikan fondasi utama
bagi pembelajaran awal mereka (Handayani,
2021). Selain itu, dukungan emosional yang
diberikan oleh keluarga menciptakan rasa
percaya diri yang diperlukan bagi anak-anak
untuk menjelajahi dunia pendidikan dengan
keyakinan (Elizar, 2019). Norma dan nilai-nilai
yang diperoleh dari lingkungan keluarga
memainkan peran penting dalam membentuk
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perilaku dan sikap anak-anak terhadap
pendidikan (Pramaswari, 2018). Orang tua yang
terlibat secara aktif dalam pendidikan anak-anak
memberikan contoh yang kuat tentang
pentingnya belajar dan membantu memotivasi
anak-anak  untuk  mencapai  kesuksesan
akademik. Selain itu, keluarga juga memberikan
kesempatan untuk pembelajaran di rumah
melalui interaksi sehari-hari, diskusi, dan
kegiatan bersama, yang semuanya mendukung
perkembangan kognitif dan sosial anak-anak.
Dengan demikian, peran Kkeluarga dalam
pendidikan tidak hanya penting, tetapi juga
menjadi faktor kunci dalam membentuk masa
depan pendidikan dan kesuksesan anak-anak.

Pendidikan orang tua memainkan peran
yang sangat penting dalam pembelajaran anak-
anak mereka. Orang tua tidak hanya bertanggung
jawab untuk menyediakan kebutuhan fisik dan
emosional anak-anak mereka, tetapi juga
memiliki peran utama dalam membentuk sikap,
nilai, dan motivasi belajar anak-anak mereka.

Pendidikan orang tua dapat berlangsung
dalam berbagai cara. Pertama-tama, orang tua
dapat menjadi contoh yang baik bagi anak-anak
mereka dengan menunjukkan nilai-nilai penting
seperti ketekunan, kejujuran, dan tanggung
jawab. Mereka juga dapat memfasilitasi
pembelajaran di rumah dengan membaca
bersama anak-anak, membantu mereka dengan
tugas-tugas rumah, dan mendorong minat
mereka dalam berbagai subjek.

Selain itu, komunikasi yang terbuka dan
mendukung antara orang tua dan anak-anak
mereka juga merupakan komponen penting dari
pendidikan orang tua. Mendengarkan dan
merespons kebutuhan dan kekhawatiran anak-
anak, serta memberikan dorongan positif dan
umpan balik konstruktif, dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar dan
perkembangan akademik mereka. Pendidikan
orang tua juga mencakup pembentukan
lingkungan belajar yang mendukung di rumah.
Ini dapat mencakup menyediakan tempat yang
tenang untuk belajar, mengatur jadwal yang
teratur untuk belajar, dan menunjukkan minat
dan dukungan terhadap kegiatan dan proyek
akademik anak-anak mereka. Secara
keseluruhan, pendidikan orang tua memainkan
peran yang krusial dalam membantu anak-anak
mencapai potensi mereka dalam pembelajaran.
Melalui dukungan, dorongan, dan lingkungan
yang positif, orang tua dapat memberikan
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landasan yang kokoh bagi kesuksesan akademik
dan perkembangan pribadi anak-anak mereka.

Meskipun  banyak  penelitian  telah
dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan
antara tingkat pendidikan orang tua dan motivasi
belajar siswa, masih terdapat beberapa aspek
yang perlu dipertimbangkan lebih lanjut.
Misalnya, sejauh mana tingkat pendidikan orang
tua secara spesifik memengaruhi berbagai aspek
motivasi belajar siswa, seperti minat terhadap
pelajaran, tekad untuk mencapai tujuan
akademik, atau ketekunan dalam menghadapi
tantangan belajar. Selain itu, perbedaan dalam
konteks sosial, ekonomi, dan budaya antara
keluarga dengan tingkat pendidikan yang
berbeda juga dapat mempengaruhi dinamika
hubungan antara tingkat pendidikan orang tua
dan motivasi belajar siswa (Matus, 2017). Oleh
karena itu, penelitian yang lebih mendalam dan
menyeluruh diperlukan untuk memahami secara
komprehensif pengaruh tingkat pendidikan orang
tua terhadap motivasi belajar siswa, khususnya di
tingkat pendidikan pondok pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk
menjembatani  kesenjangan pengetahuan ini
dengan menyelidiki hubungan antara tingkat

—

pendidikan orang tua dan motivasi belajar siswa
di sekolah menengah. Dengan memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa, dapat diharapkan bahwa pendidik dan
orang tua dapat berkolaborasi secara lebih efektif
dalam mendukung perkembangan akademik dan
pribadi siswa.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Desain
yang diterapkan adalah desain survei post-hoc
yang bersifat survei. Pengumpulan data
dilakukan melalui penggunaan kuesioner, yang
merupakan instrumen untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan dari responden.
Kuesioner digunakan untuk menggambarkan
aspek-aspek populasi berdasarkan informasi
yang diperoleh dari sampel yang diambil.
(Adlini et al., 2022). Penelitian ini menggunakan
data kuisoner guna mengetahui pengaruh yang
ditimbulkan dari variabel (X) yaitu interaksi
sosial dengan variabel (Y) vyaitu kesadaran
sosial.

Gambar 1. Bentuk bagan keterkaitan variabel

Penelitian dilaksanakan di PONPES El-
Qurro Kecamatan Abung Selatan Kabupaten
Lampung Utara yang dilaksanakan mulai tangga
22 Juli 2023 dengan menggunakan seluruh
santri kelas I-1ll yang berjumlah 91 santri,
sebagaimana Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Tabel populasi penelitian

Kelas Jumlah siswa
| 25
I 27
1] 39
Jumlah 91

Teknik pengambilan  sampel adalah
metode yang digunakan untuk memilih sebagian
kecil dari populasi yang akan dijadikan sampel
dalam suatu penelitian atau survei. Adapun

2006

teknik yang digunakan pengambilan sampel
acak sederhana (simple random sampling) setiap
elemen dalam populasi memiliki probabilitas
yang sama untuk dipilih sebagai bagian dari
sampel. (Djollong, 2014). Suatu strategi atau
pendekatan yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi atau data dalam
penelitian disebut sebagai teknik pengumpulan
data. Teknik pengumpulan data ini mencakup
penggunaan observasi, wawancara, dan angket

untuk mendapatkan hasil penelitian yang
diinginkan.  Observasi  merupakan proses
pengamatan langsung terhadap objek atau

peristiwva yang sedang diamati. Metode ini
bermanfaat untuk mengumpulkan data tentang
perilaku, situasi, atau peristiwa tertentu.(Yam &
Taufik, 2021). Wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang melibatkan komunikasi
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langsung antara peneliti  dan responden.
Penggunaan angket dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan format tertutup, di mana
opsi jawaban telah disiapkan oleh peneliti dan
responden hanya perlu memberi tanda atau
melingkari jawaban yang sesuai dengan
pendapat mereka (Sugiyono, 2019). Peneliti
menggunakan metode ini untuk menghimpun
informasi mengenai tingkat pendidikan orang
tua dan motivasi belajar santri di pesantren serta
di rumah. Setelah data terkumpul dengan baik,
langkah  Dberikutnya  adalah ~ melakukan
pengolahan atau analisis data untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Presentase, dengan rumus: P= Fx100% N
keterangan: P = prosentase
F =frekuensi jawaban
N =Jumlah responden
Prosentase  ini  diterapkan  untuk
memperoleh pemahaman mengenai tingkat

pendidikan orang tua dan motivasi belajar santri
di Pondok Pesantren EI-Qurro, Kecamatan
Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara.

b. Metode analisa Chi Kuadrat

Metode ini digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh tingkat pendidikan orang
tua terhadap motivasi belajar santri Ponpes el-
Qurro kecamatan Abung Selatan Kabupaten
Lampung UtaraAdapun rumusnya sebagai
berikut:

X2 =3(For-hFp)
keterangan
X2
Fo
Fn

o))

= Chi Kuadrat
= Frekuensi yang diobservasi
= Frekuensi yang diharapkan

Sedangkan untuk mengetahui
rendahnya pengaruh  digunakan
kontengensi (KK) yang rumusnya:

X2
= 2

tinggi
koefisien

KK =

Keterangan:
KK
XZ
N

: Koefisien ~ Kontingensi
: Hasil  perhitungan Chi Kuadrat
: Jumlah responden

Sedangkan untuk mencari seberapa kuat
pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap
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motivasi  belajar santri  Ponpes el-Qurro
kecamatan Abung Selatan Kabupaten
Tabel 2. Interpretasi penelitian
Nilai Interpretasi

0.00-0.20 Sangat Lemah atau Rendah

0.20-0.40 Lemah atau Rendah

0.40-0.70 Sedang atau Cukup

0.70-0.90 Kuat atau Tinggi

0.90-1.00 Sangat Kuat atau Sangat Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penyajian data ini penulis maksudkan
untuk mengetahui tingkat pendidikan orang tua
dan motivasi belajar santri.
1. Tingkat Pendidikan Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian dokumentasi
di ponpes el-Qurro kecamtan Abung selatan
kabupaten Lampung utara, tingkat pendidikan
orang tua santri dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 3. Jumlah Subjek Tingkat Pendidikan Orangtua

No | Tingkat Pendidikan Jumlah

1 Perguruan Tinggi 11

2 SMA/MA 15

3 SMP / MTS 30

4 SD/ Ml 35
Jumlah 91

Berdasarkan Tabel di atas dari 91 orang
tua santri di Pondok Pesantren EI-Qurro
Kecamatan Abung Selatan, Lampung Utara,
terlihat bahwa 11 orang tua memiliki pendidikan
tinggi, 15 orang memiliki gelar SMA/Master,
dan 30 orang memiliki pendidikan SMP/MTS.
Selain itu, 35 orang memiliki pendidikan tingkat
SD/S2. Mereka semuanya telah menikah.

2. Motivasi Belajar Santri

Berdasarkan  survei yang dilakukan
terhadap santri di Pondok Pesantren EI-Qurro di
Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung
Utara, ditemukan bahwa tingkat motivasi belajar
santri dapat diklasifikasikan berdasarkan rata-
rata nilai yang mereka peroleh. Santri yang
mencapai nilai di atas rata-rata dianggap
memiliki motivasi belajar tinggi, sementara
mereka yang memperoleh nilai di bawah rata-



https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.2108

Rohmah (2023). Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, 8 (3): 2004 — 2013

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.2108

rata dianggap memiliki motivasi belajar rendah.
Perhitungan ini dilakukan dengan menjumlahkan
nilai-nilai individu dan membaginya dengan total
jumlah individu yang disurvei.

Tabel 4. Hasil Angket Penelitian Motivasi Belajar

No Motivasi Belajar N
1 Tinggi 42
2 Rendah 49

Jumlah 91

Dari data tabel tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat 42 santri yang memiliki motivasi
belajar tinggi dan 49 santri lainnya memiliki
motivasi belajar rendah. Tujuan dari analisis
data ini adalah untuk mengevaluasi apakah
tingkat pendidikan orangtua memiliki pengaruh
terhadap motivasi belajar santri di Pondok
Pesantren EI-Qurro, Kecamatan Abung Selatan,
Kabupaten Lampung Utara.

Tabel 5. Hasil Angket Penelitian Pendidikan Orangtua

Tingkat Pendidikan Orang tua TT]SS.V asl Bé';‘;i;h S
Perguruan Tinggi 10 1 1
SMA/MA 12 3 15
SMP/MTS 10 20 30
SD/MI 10 25 3
Jumlah 42 49 1

Adapun fh-nya adalah sebagai berikut:

1. Fh I

2. fh I
3. fh "
4. fh v
5. fh \%
6. fh VI
7. fh VII
8. fh VI

=11/91x42 =5,077
=11/91x49 =592
=15/91x42 =692
= 15/91x49 =8,077
= 30/91x42 =13,84
= 30/91x49 =16,15
= 35/91x42 = 16,15
= 35/91x49 =18,84

Untuk menghitung X2 dibuat tabel persiapan menghitung sebagai berikut:

Tabel 6. Data Hasil Penelitian Pengaruh Pendidikan Orangtua terhadap Motivasi Belajar Santri PONPES El Qurro

No. fo fh fo—fh (fo-fh)? (%)2
1. 10 5,077 4,92 24,20 4,76
2. 1 5,92 -4,92 24,20 4,087
3. 12 6,92 5,08 25,80 3,72
4. 3 8,077 -5,077 25,77 3,19
5. 10 13,84 -3,84 14,74 1,06
6. 20 16,15 3,85 14,82 0,917
7. 10 16,15 -6,15 37,82 2,34
8. 25 18,84 6,16 37,94 2,01
Jumlah 91 90,974 0,023 205,29 22,084
Dari tabel di atas , dapat diketahui bahwa =(3)(Q
nilai chi kuadrat “x?” adalah 22.084. Untuk =3
meyakinkan ada tidaknya pengaruh tingkat Hasil perhitungan derajat bebas (db) = 3

pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar
santri terlebih dahulu mencari derajat kebebasan
(db) dari tabel x> dengan rumus sebagai berikut:

db =(b-1) (k1) =(4-1) (2-1)

2008

dikonsultasikan dengan x? tabel, yaitu:
a. Taraf signifikansi 5% =7,815
b. Taraf signifikansi 1% = 11,341
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Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa nilai y2 sebesar 22,084 melebihi nilai
x2 tabel, baik pada tingkat signifikansi 5%
maupun 1% , yaitu 7,815 <22,084 > 11,341 .
Oleh karena itu, Hipotesis Nihil (Ho) ditolak,
sementara Hipotesis Alternatif (Ha) diterima.
Hipotesis Nihil (Ho) menyatakan bahwa
"Tingkat pendidikan orang tua tidak memiliki
pengaruh terhadap  motivasi belajar santri
Pondok Pesantren EI-Qurro di Kecamatan
Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara".
Sementara itu,  Hipotesis Alternatif (Ha)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
antara tingkat pendidikan orang tua dan motivasi
belajar santri. Untuk menguji hipotesis tersebut,
dilakukan dua pendekatan, yaitu hipotesis nihil
dan hipotesis alternatif.

a. Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada hubungan
antara tingkat pendidikan orang tua dan
motivasi belajar santri di Pondok Pesantren
El-Qurro, Kecamatan Abung  Selatan,
Kabupaten Lampung Utara.

. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat hubungan
antara tingkat pendidikan orang tua dan
motivasi belajar santri di Pondok Pesantren
El-Qurro, Kecamatan Abung Selatan,
Kabupaten Lampung Utara.

Berdasarkan tingkat signifikansi yang
telah ditentukan, apabila nilai 2 lebih besar atau
sama dengan nilai kritis %2 yang tertera pada
tabel, maka disimpulkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara frekuensi pengamatan (fo)
dengan frekuensi harapan (fh). Namun apabila
nilai ¥2 hitung lebih kecil dari nilai kritis pada
tabel sesuai tingkat signifikansi yang ditentukan,
maka dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara fo dan fh.
Dalam situasi ini, hasil tersebut dianggap
signifikan karena nilai 2 hitung (22,84) lebih
besar dari nilai kritis (7,815). Hasilnya hipotesis
penelitian diterima dan disimpulkan terdapat
pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua
terhadap motivasi belajar santri di Pondok
Pesantren Elkuro Kecamatan Abung Selatan
Provinsi Lampung Utara. Nilai F hitung
berdasarkan uji linearitas sebesar 0,9777 dan
nilai signifikansi sebesar 0,525. Perhitungan
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 yaitu 0,525. Artinya melebihi tingkat
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05.
Dengan demikian disimpulkan bahwa hubungan
antara variabel X dan variabel Y yaitu adanya
pengaruh tingkat pendidikan pada motivasi
siswa.

2009

Pembahasan

Motivasi belajar pada siswa merupakan
pendorong internal yang sangat penting dalam
menentukan tingkat keterlibatan dan kesuksesan
mereka dalam pendidikan (Miftachul Choiri,
2021).  Faktor-faktor yang  memengaruhi
motivasi belajar mencakup tujuan pribadi, minat
terhadap materi pelajaran, lingkungan sekolah
yang mendukung, dukungan dari orang tua,
pemahaman akan pentingnya pendidikan untuk
masa depan, dan kesempatan untuk meraih
prestasi. Siswa yang memiliki tujuan yang jelas
dalam pendidikan mereka dan merasa tertarik
dengan materi pelajaran cenderung lebih
termotivasi untuk belajar (Sholihah et al., 2021).
Selain itu, dukungan dari guru, teman sekelas,
dan orang tua juga dapat memainkan peran besar
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan memahami faktor-faktor ini dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
pendidik dapat membantu memotivasi Siswa
untuk mencapai potensi penuh mereka dalam
pendidikan.

Motivasi belajar dalam pembelajaran
merupakan faktor kunci yang memengaruhi
tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Ketika siswa memiliki
motivasi yang tinggi, mereka cenderung lebih
fokus, bersemangat, dan berdedikasi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Motivasi belajar
juga dapat memengaruhi tingkat keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, baik secara aktif
maupun pasif. Dalam konteks pembelajaran,
motivasi belajar dapat berasal dari berbagai
sumber, seperti minat pribadi, tujuan yang jelas,
penghargaan atas pencapaian, atau dukungan
sosial. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik,
yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri
mereka sendiri, cenderung lebih berorientasi
pada pencapaian pribadi dan pengembangan diri.
Di sisi lain, motivasi ekstrinsik, seperti pujian
dari guru atau penghargaan eksternal, juga dapat
memengaruhi tingkat motivasi belajar siswa.
Pentingnya motivasi belajar dalam pembelajaran

terletak pada kemampuannya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
akademik siswa. Siswa yang termotivasi

cenderung memiliki tingkat pemahaman yang
lebih baik, mengalami peningkatan dalam
pencapaian akademik, dan memiliki sikap yang
positif terhadap pembelajaran. Oleh karena itu,
pendidik memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memotivasi dan mendukung siswa untuk
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mencapai potensi mereka secara penuh. Ini
termasuk menyediakan tantangan yang sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa, memberikan
umpan balik yang konstruktif, dan memfasilitasi
pengembangan minat dan tujuan belajar yang
jelas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa dalam pendidikan orang
tua meliputi:

a) Teladan Orang Tua: Orang tua Yyang
menunjukkan keseriusan dan komitmen
terhadap pendidikan cenderung memotivasi
anak-anak mereka untuk mengikuti jejak
mereka. Ketika anak-anak melihat orang tua
mereka menghargai pendidikan, mereka
cenderung  menginternalisasi  nilai-nilai
tersebut dan merasa termotivasi untuk
belajar.

Dukungan Emosional : Orang tua yang
memberikan dukungan emosional yang
positif  kepada  anak-anak  mereka
menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung. Anak-anak yang merasa
didukung secara emosional cenderung lebih
termotivasi untuk belajar dan mengatasi
tantangan pendidikan.

Harapan Orang Tua: Harapan dan
ekspektasi orang tua terhadap prestasi
akademik anak-anak mereka memainkan
peran penting dalam membentuk motivasi
belajar siswa. Orang tua yang memiliki
harapan yang tinggi terhadap anak-anak
mereka cenderung memberikan dorongan
tambahan untuk mencapai tujuan tersebut.
Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan:
Orang tua yang terlibat secara aktif dalam
pendidikan anak-anak mereka, seperti
membantu  dengan  pekerjaan  rumah,
menghadiri pertemuan guru, dan terlibat
dalam kegiatan sekolah, dapat
meningkatkan motivasi  belajar  siswa.
Keterlibatan ini menunjukkan kepada anak-
anak bahwa orang tua mereka peduli dan
memprioritaskan pendidikan mereka.
Pendidikan dan Literasi Orang Tua: Orang
tua yang memiliki pendidikan dan literasi
yang tinggi cenderung lebih mampu
membantu anak-anak mereka dalam belajar.
Mereka dapat memberikan bantuan yang
lebih efektif dalam mengerjakan tugas-tugas
sekolah dan menyediakan sumber daya
tambahan untuk mendukung pembelajaran.
Dorongan dan Pujian: Orang tua yang
memberikan dorongan dan pujian atas

b)

d)

2010

prestasi akademik anak-anak mereka dapat
meningkatkan motivasi belajar  siswa.
Pujian yang tulus dan penghargaan atas
usaha keras anak-anak dapat memberikan
mereka motivasi tambahan untuk terus
berprestasi (Slhipy A. Octavia, 2020).

Dengan memahami peran orang tua dalam
membentuk motivasi belajar siswa dan faktor-
faktor yang mempengaruhi nya, pendidik dan
orang tua dapat bekerja sama untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung dan
memotivasi anak-anak untuk meraih kesuksesan
dalam pendidikan mereka.

Peningkatan pendidikan dengan motivasi
belajar memegang peranan krusial dalam
mendorong kemajuan sistem pendidikan di
Indonesia. Motivasi belajar, sebagai dorongan
internal untuk mencapai tujuan akademik, dapat
menjadi kunci dalam merangsang minat dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
(Handayani, 2021). Untuk mencapai hal ini,
kesadaran akan pentingnya pendidikan perlu
ditingkatkan baik di kalangan siswa maupun
orang tua. Sekolah juga harus menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, memfasilitasi
dengan fasilitas yang memadai, guru yang
terlatih, serta kurikulum yang relevan dan
menarik (Ansel & Pawe, 2021). Selain itu,
penentuan tujuan yang jelas dan dukungan yang
berkelanjutan dari guru dan orang tua juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Metode pembelajaran
yang interaktif dan penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran juga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan, dengan demikian,
memperkuat motivasi belajar mereka
(Pramaswari, 2018). Di samping itu, umpan
balik yang konstruktif dari guru dan sesama
siswa juga berperan dalam mempertahankan dan
meningkatkan tingkat motivasi belajar. Dengan
menjadikan motivasi belajar sebagai landasan,
pendidikan di Indonesia dapat mengalami
peningkatan yang signifikan dalam kualitas dan
relevansinya dengan kebutuhan masa depan.

Pendidikan orang tua memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa.
Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi
cenderung memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
pendidikan (Pramaswari, 2018). Mereka juga
lebih mungkin memberikan dukungan yang lebih
besar terhadap pendidikan anak-anak mereka,
baik secara finansial maupun emosional.
Dukungan dan dorongan ini dapat memotivasi
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anak-anak untuk meraih keberhasilan dalam
pendidikan mereka. Selain itu, orang tua yang
memiliki pendidikan yang tinggi cenderung
memberikan contoh yang positif tentang
pentingnya belajar dan meraih kesuksesan
akademik  (Nugraheni, 2019). Anak-anak
seringkali meniru perilaku orang tua mereka,
sehingga melihat orang tua yang berdedikasi
terhadap pendidikan dapat menginspirasi mereka
untuk menjadi lebih termotivasi dalam belajar.

Pendidikan orang tua juga mempengaruhi
persepsi anak-anak terhadap pendidikan dan
masa depan mereka. Anak-anak yang tumbuh di
lingkungan di mana pendidikan dihargai dan
didorong cenderung memiliki sikap yang positif
terhadap belajar dan mencapai tujuan akademik.
Mereka lebih mungkin memiliki ekspektasi yang
tinggi terhadap diri mereka sendiri dan merasa
termotivasi untuk meraih prestasi. Namun,
demikian, penting untuk diingat bahwa
pendidikan orang tua hanyalah salah satu dari
banyak faktor yang memengaruhi motivasi
belajar siswa (Andjarwati, 2015). Meskipun
memiliki orang tua dengan pendidikan yang
tinggi dapat memberikan keuntungan tambahan,
siswa dari latar belakang pendidikan yang rendah
masih dapat mencapai tingkat motivasi belajar
yang tinggi dengan dukungan yang tepat dari
sekolah, guru, dan lingkungan sosial mereka.

Oleh karena itu, kerjasama antara pendidik
dan orang tua menjadi penting untuk
memberikan dukungan yang dibutuhkan dalam
memotivasi siswa dalam proses belajar. Dengan
memahami peran pendidikan orang tua serta
faktor-faktor lain yang memengaruhi motivasi
belajar siswa, mereka dapat bersinergi untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung dan
memacu siswa untuk mencapai kesuksesan
dalam pendidikan mereka. Penelitian mengenai
pengaruh pendidikan orang tua terhadap
motivasi belajar memberikan kontribusi penting
dalam memahami dampak pendidikan. Data
yang diperoleh dari penelitian, melalui pengujian
secara  sistematis,  menunjukkan  bahwa
pendidikan orang tua berperan dalam
memengaruhi motivasi belajar siswa di PONPES
El Qurro, Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten
Lampung Utara. Hal ini didukung oleh hasil
pengujian menggunakan angket yang telah
disebarluaskan.

2011

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian, dapat
disimpulkan pendidikan di Indonesia
menghadapi  sejumlah  tantangan, seperti
kesenjangan  aksesibilitas antara  daerah

perkotaan dan pedesaan, serta antara pulau-
pulau. Masalah kualitas pendidikan juga
menjadi fokus utama, termasuk kurikulum,
kualitas pengajaran, dan fasilitas pendidikan.
Pendidikan orang tua memiliki dampak yang
signifikan terhadap pendidikan anak-anak
mereka. Orang tua dengan latar belakang
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih
mampu memberikan dukungan akademik dan
memberikan contoh positif dalam kegiatan

belajar. Motivasi belajar siswa merupakan
factor penting yang besar terhadap
perkembangan anak, termasuk dalam hal

pendidikan. Dukungan emosional, teladan, dan
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
mereka menciptakan  lingkungan  yang
mendukung pertumbuhan  akademik dan
pribadi siswa. Salah satu tantangan utama
dalam sistem pendidikan Indonesia adalah
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan
bagi semua, tanpa memandang latar belakang

pendidikan orang tua mereka. Namun,
dengan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor yang memengaruhi

motivasi belajar siswa, pendidik dan orang tua
dapat bekerja sama untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung dan
memotivasi anak-anak untuk meraih kesuksesan
dalam pendidikan. Oleh karena itu, penelitian
tentang pengaruh  pendidikan orang tua
terhadap motivasi belajar siswa diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang upaya meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia.
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